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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menatgkn kemampuan motorik halus anak usia 4-5
tahun melalui origami. Metode pada penelitian imialah penelitian tindakan kelas. Teknik

pengumpulan data berupa observasi dan dokume@taservasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung kegiatan belajar anak saat melipat dilabk8ubjek penelitian ini adalah anak kelompok B
dengan jumlah 7 anak yang terdiri dari 3 anak laki-dan 4 anak perempuan. Hasil penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut, pada pra-tindakfa persentase ketuntasan 28,58% melalui
origami terdapat peningkatan kemampuan motorikshahak disetiap siklusnya, ini bisa dibuktikan

dengan nilai persentase pada siklus | sebesar %/7ddn mengalami peningkatan pada siklus II
sebesar 85,72% sehingga pada siklus Il dinyatalenhabil karena sudah mencapai indikator
keberhasilan.

Kata Kunci : kemampuan, motorik halus, origami

ABSTRACT

This research was carried out aiming to improve fthe motor skills of children aged 4-5 years
through origami. The method in this research issfaom action research. Data collection techniques
in the form of observation and documentation. Oleé&ns were made to directly observe children's
learning activities when folding at school. The jsgts of this study were group B children with a
total of 7 children consisting of 3 boys and 4 gjifThe results of this study can be explained as
follows, in the pre-action completeness percentagee of 28.58% through origami there is an
increase in children's fine motor skills in eacleley this can be proven by the percentage value in
cycle | of 57.15% and an increase in cycle Il of7/296 so that in cycle Il it was declared successful
because it had achieved success indicators.

Keywor ds: ability, fine motor, origami

671



> MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ONLINE)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

PENDAHULUAN

Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menutridang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dasglat 14 menyatakan bahwasanya:
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu uppganbinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun wdlagukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhapetkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki penalidi&bih lanjut.

Perkembangan anak yaitu segala perubahan yanglitpgda anak yang meliputi
seluruh perubahan seperti perubahan fisik, kemammgorik, dan bahasa. Masing-masing
aspek tersebut memiliki tahapan-tahapan tersedalirisetiap tahapan akan dilalui oleh setiap
anak. Pada masa usia dini anak akan mengalami tuk#mbang yang luar biasa baik dari
segi fisik motorik, bahasa, emosi, kognitif maupysikososial (Amali, 2016; Kamelia,
2019). Masa perkembangan Anak Usia Dini (AUD) mekam masa yang paling tepat untuk
mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak. Balah satu potensi yang perlu
dikembangkan pada masa ini adalah perkembangarriknat@k.

Perkembangan motorik Anak Usia Dini (AUD) adalahatsu kematangan
perkembangan otot-otot pada bergerak sesuai fua$Bukamti, 2007). Menurut Hurlock
(1978: 150) berpendapat bahwasanya perkembangarrikndberarti perkembangan
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiataatpysaraf, urat syaraf dan otot yang
terkendali. Menurut Hildayani, dkk (2009) perkem@gam motorik anak meliputi motorik
kasar dan motorik halus. Motorik kasar merupakaordinasi otot-otot besar dengan bagian-
bagian tubuh pada anak seperti memanjat, berlatgmmpat, berdiri menggunakan satu kaki
dan lain sebagainya. Sedangkan motorik halus adgdedkan anak yang menggunakan otot
halus dan sebagaian anggota tertentu yakni komidi@gian kecil dari tubuh. Mutahir, Toho
dan Gusril (2004: 51) menyatakan bahwa fungsi utashaa motorik halus adalah
mengembangkan kesanggupan dan keterampilan set@ipidu yang berguna untuk
mempertinggi daya kerja. Menurut Rosmala (2005n@jorik halus yaitu keterampilan yang
menggunakan jari-jemari, tangan dan gerakan pergata tanga dengan tepat. Susanto
(2015) menyatakan bahwa kegiatan yang dapat m&datitampuan fisik motorik halus anak
yaitu menggunting, melipat, meremas, menempel, bsnhegambar, mencoret-coret,
menyusun balok dan meletakkan benda.

Berdasarkan pengamatan pra-tindakan, perkembangdnaaak di PPT Mawar IV
Al-Amin Surabaya pada kelompok PAUD B ditemukanm@akendala pada saat kegiatan
motorik halus yaitu sebagian besar anak masih kasulalam melakukan kegiatan motorik
halus, beberapa anak yang belum mengerti tentangtade dari guru untuk mengerjakan
tugas dan sebagian besar anak masih kesulitan daédakukan kegiatan yang berhubungan
dengan motorik halus seperti melipat, mengguntirmupon yang lainya, sehingga anak
masih sering meminta bantuan guru untuk menyelasaikigasnya, sehingga kegiatan
motorik halus anak kurang optimal.
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Berdasarkan data dari hasil pra-tindakan melahgiatkan melipat yang diperoleh dari
kelompok B di PPT Mawar IV Al-Amin Surabaya menikan bahwa kemampuan motorik
halus anak belum berkembang dengan hasil terdapaaR yang tuntas dengan persentase
ketentuan hanya 28,58% dan terdapat 5 anak yangliehtas dengan persentase ketentuan
71,42%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa mhbaityak anak yang kemampuan
motorik halusnya masih perlu dikembangkan lagi.

Dari beberapa permasalaha diatas peneliti inginimgkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan melipat. Maya Hirai 20 menjelaskan bahwa kegiatan
melipat merupakan kegiatan melatih mtorik haluslatite jari-jari halus dan dapat memberi
stimulasi positif bagi perkembangan otak anak pa@sa perkembanganya. Dan peneliti
memilih kertas origami sebagai bahan untuk mekpaéna Dr Sumanto (2006) berpendapat
bahwa melipat atau origami adalah suatu teknik drgek seni atau kerajinan tangan yang
umumnya dibuat dari bahan kertas dengan tujuarkungnghaslkan aneka bentuk mainan,
hiasan, benda fungsional, alat peraga dan kreasunyé& Hira Karmachela (2008)
berpendapat seni melipat kertas ini merupakan ygamng sangat cocok bagi anak karena
origami melatih keterampilan tangan anak, jugaearadalam berkreasi.

LANDASAN TEORI

Bambang Sujiono (2008), menyatakan bahwasanya ikdbatus adalah gerakan
yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh terteajau dan dilakukan oleh otot-otot kecil,
yakni seperti keterampilan menggunakan jari jerteargan dan gerakan pergelangan tangan
yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidakatarmmembutuhkan tenaga, namun gerakan ini
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang ceB8eatakin baik gerakan motorik halus
anak membuat anak dapat berkreasi, seperti menggukgrtas, menggambar, mewarnai,
serta mengayam. Namun tidak semua anak memiliki akemgan untuk menguasai
kemampuan ini pada tahap yang sama.

Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam (Mrliza, 2012) enyatakan bahwa
perkembangan motorik adalah suatu perkembangarepdalign gerak jasmaniah melalui
kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot-otot yemgoordinasi. Dan menurut Beaty,
(2013:236) perkembangan motorik halus melibatkast-atiot halus yang mengendalikan
tangan dan kaki, terkait dengan anak kecil sebaikngmberikan perhatian yang lebih untuk
control, koordinasi dan ketangkasan dalam menggmtdngan dan jemari.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2007:6aktaristik perkembangan yang
berhubungan dengan motorik halus adalah :

a. Meniru melipat kertas satu-dua lipatan.

Dapat membentuk dengan menggunakan tanah liapksiisin.
Mewarnai gambar sesukanya.

Memegang krayon atau pensil dengan diameter segakan
Memegang kertas dengan satu tangan dan mengguwsingn
Dapat mengoles mentega pada roti.

-0 oo0C
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Istilah kemampuan memiliki banyak arti, menurut yRus dkk (1992) kemampuan
adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tuyzang diisyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan. Poerwadarminto (1994) menjelasksahwa kemampuan yaitu
kesanggupan, kecakapan, kekuatan dalam melakukaatadindakan atau kegiatan. Sujiono
(2005:63) mengungkapkan bahwa kemampuan adalahuwtdyk melakukan suatu tindakan
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuga menunjukkan bahwa suatu
tindakan (performance) dapat dilakukan sekarang.

Menurut kamus Webster's Third New Internationalpésé yang dikutip oleh Isao
Honda 1965) Origami adalah sebuah seni melipat ymrgsal dari Jepang, sesuatu yang
menampilkan bentuk buru dan lain sebagainya yahgsdkan dari seni melipat kertas.
Bahan yang digunakan adalah kertas atau kain yiasgrya berbentuk persegi. Sebuah hasil
origami adalah suatu hasil kerja tangan yang saefjitdan harus pada pandangan mata.
Seni origami sangat menyenangkan dan bisa menkaka&eterampilan motorik halus anak.

Menurut Sumanto (2005) terdapat beberapa dasar-dasipat adalah sebagai
berikut yaitu :

1. Mengunakan kertas yang secara khusus dipersiapitak melipat.

2. Setiap model lipatan ada yang dibuat dari kertabdmtuk nujur sangkar ganda,
empat persegi Panjang dan segi tiga. Misal unfoktdn model rumah, perahu,
kapal, bunga dan lain-lain.

3. Untuk memudahkan melipat berdasarkan gambar kegia); kenalilah petunjuk
dan langkah-langkah pembuatanya.

Pada kegiatan melipat kertas origami terdapat lamdgkngkah yang perlu unuk

diperhatikan, menurut Sumanto (2005) langkah mekpeas sebagai berikut:

1. Tahap persiapan.

2. Tahap pelaksanaan.

3. Tahap penyelesaian.

Adapun kelebihan dan kekurangan melipat kertagdami) :
» Kelebihan Origami :

1. Membantu anak dalam mengenal dan menentukan warna.

2. Anak dapat menghubungkan pelajaran dengan bendibgang terdapat
dilingkungan sekitar.

3. Anak dapat berhitung tanpa harus dipaksa.

4. Dapat melatih berfikir anak.

5. Media origami relative mudah ditemukan.

» Kekurangan Origami

1. Tidak efektif untuk mengukur bangunan datar yangahekarena akan memakan
waktu.

2. Memerlukan banyak waktu dalam melakukanya.

3. Membutuhkan ketelitian dan kesabaran untuk memkentu
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dikembangkan didalam kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan peneliti|ang dilakukan dengan suatu
pencermatan pada kegiatan belajar, berupa selu@dkéin yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arik@0t®:132). Ciri khusus dari PTK yaitu
adanya tindakan secara kongkret yang dilakukangsed@agian dari kegiatan penelitian
dalam rangka memecahkan sebuah masalah (Agus WBsistDoso Warso, 2012). Sample
penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun kelompa&JD B di PPT Mawar IV Al-Amin
Surabaya, dengan jumlah 7 anak yang terdiri déakBlaki dan 4 perempuan. Penelitian ini
dilakukan di PPT Mawar IV Al-Amin Surabaya, yangteelpat di Jl. Kejawan Gebang No.
14, RT.02/RW.04 (Balai RW Kejawan Gebang), Kelurahaebang Putih, Kecamatan
Sukolilo, Surabaya, Kode pos 60117. Penelitiankddian pada semester 2 (genap) tahun
pelajaran 2022/2023 yang akan mulai dilaksanakawwalibulan Januari 2023.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddadakumentasi dan observasi,
yaitu berupa foto ketika kegiatan melipat berlamgsudan foto hasil karya melipat,
mengamati secara langsung sejauh mana efek tindaledinmencapai sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pra tindakan dilakukan peneliti sebagagkah awal sebelum melakukan
penelitian tindakan kelas, untuk mengidentifikasierrpasalahan yang ada dan
mengidentifikasi perkembangan motorik halus anak. tmdakan dilakukan oleh peneliti
pada hari Senin 07 November 2022. Dari hasil olaseryang telah dilakukan melalui
tindakan melipat bahwa kemampuan motorik halus amalsih perlu ditingkatkan dan
berdasarkan hasil data pra tindakan yang sudahrotipe dapat diketahui kemampuan
motorik halus anak kelompok B PPT Mawar IV Al-AmBurabaya, bahwa terdapat 2 anak
yang tuntas dengan persentase hanya 28,58%. Sahmggunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus anak masih perlu ditingkatkan lagiahe kegiatan melipat kertas origami di
PPT Mawar IV Al-Amin Surabaya.

Pada pelaksanaan Siklus | tindakan pertama guryiapkan kertas origami untuk
masing-masing anak yang warna dan bentuknya samaase&arena topiknya adalah buah
semangka jadi untuk warna dan bentuk harus mengefupah semangka. Hal tersebut
dilakukan agar anak-anak lebih mudah dalam mengemaha dan bentuk dari buah
semangka. Menurut Sumanto (2005) langkah melipatakesalah satunya yaitu tahap
persiapan pada tahap ini yakni dimulai dengan ntekan bentuk, warna dan ukuran kertas
yang akan digunakan untuk kegiatan melipat.

Sebelum kegiatan melipat dimulai guru selalu mesjan pada anak-anak bahwa
kertas lipat ini akan dilipat satu lipatan sajaukntmembentuk buah semangka, kemudian
guru mencontohkan cara melipatnya, setelah satesacontohkan lalu guru mengajak anak-
anak untuk mulai melipat kertas origami secaraabeq. Menurut Departemen Pendidikan
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Nasional (2007:6) karakteristik perkembangan yasrplibungan dengan motorik halus salah
satunya adalah meniru melipat kertas satu-duaalipat

Kegiatan melipat ini dilakukan secara bersamaamnlatiam satu kelompok, kertas
origami yang digunakan untuk kegiatan melipat udah dipotong dengan bentuk lingkaran
dan terdapat dua warna merah dan hijau yang sudakild bintik-bintik hitam menyerupai
biji yang ada di buah semangka. Hal tersebut didakuagar anak-anak lebih mudah saat
melipat dan media terlihat lebih menarik. Namunt gedaksanaan beberapa anak ada yang
bertanya “apakah benar seperti ini bu guru?” adeyyaerasa hasil lipatanya tidak sesuai
contoh, ada yang meminta bantuan guru dan ada ryatigat sesuai kemampuanya tanpa
bertanya meskipun hasil lipatanya tidak rapih. Kelihal yang demikian peneliti meminta
anak-anak untuk melipat kertas origami secara gattan dan tetap memperhatikan hasil
lipatan yang sudah jadi.

n
.

Gambar pelaksanaan Siklsu | peretemuan pertama

Pada pelaksanaan tindakan yang ke dua guru metamghgatan menjadi dua
lipatan, tujuanya untuk melihat seberapa jauh kepuam dan pemahaman anak-anak.
Hairani (2019) kegiatan melipat merupakan kegiatatorik halus untuk melatih daya ingat
dan daya terampil anak terhadap konsep kreasi daakkreatifitas anak dalam berkarya
sehingga melatih keterampilan otot-otot dan motarnkk secara bertahap. Sebelum lipatan
ke dua pasti melewati tahap lipatan satu dari yanglah ke yang sulit. Media yang
digunakan untuk melipat sama seperti tindakan pertgaitu kertas origami hanya saja
warnanya yang berbeda tetapi bentuknya sama yagikelran.

Kertas origami akan dilipat membentuk buah kiwi gkam dua tahap lipatan, lipatan
yang ke satu sama seperti melipat buah semangkéipddan yang ke dua kertas origami
dilipat menjadi lebih kecil lagi. Meskipun buah kiyarang ditemui oleh anak-anak tetapi
anak-anak faham dan dapat melipat dengan cukup bagaat pelaksanaan tindakan ke dua
anak-anak terlihat bosan dan kurang tertarik sagiekan melipat berlangsung.
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Gambar pelaksanaan Siklsu | peretemuan kedua

Pada siklus 1l, peneliti bersama guru merencanakatuk mengganti tema
pembelajaran agar anak-anak bebas memilih warrtaskerigami sesuai dengan yang di
inginkan. Peneliti juga harus menyiapkan bahan tdrab yang dibutuhkan untuk menghiasi
hasil lipatan saat tahap penyelesaian, agar anasmeertarik. Menurut Sumanto (2005)
langkah melipat kertas salah satunya yaitu tahapygdesaian pada tahap ini yakni
melengkapai bagian-bagian tertentu pada hasildipatisal untuk lipatan yang model
bintang bisa ditambahi dengan bentuk mata, mulatdasanya lainya, hasil lipatan yang
baik ditentukan oleh kerapian dan ketepatan tekmgkipat mulai dari awal sampai selesai.
Selain itu pada siklus Il peneliti merencanakarukmhelakukan dua kegiatan melipat yaitu
melipat bentuk telephon dan melipat bentuk telew®giatan tersebut dilakukan secara
bersama-sama yaitu pertama-tama guru melihatkaa padk-anak kertas origami yang
sudah menjadi bentuk telephon dan televisi untundati, kemudian guru mulai mengajak
anak-anak melipat dua sampai empat lipatan seeasara-sama dengan cara bertahap dan
pelan-pelan serta memperhatikan guru.

Pada siklus Il, media yang digunakan untuk melpada pertemuan pertama dan
kedua sama seperti siklus | pertemuan pertama edunekyaitu kertas origami, kertas origami
dilipat dua sampai empat lipatan. Pada setiap ligsilan diberi hiasan, yang mana pada
pertemuan pertama siklus Il karena melipat bergldphon jadi hiasanya berupa tali (benang
wol) dan kertas berbentuk lingkaran yang sudahubigkiin angka seperti di telephon, pada
pertemuan kedua melipat bentuk televisi jadi hiagarg di siapkan adalah gambar seseorang
yang sedang membawa acar televisi (persenter).

Sumantri (2005) melipat pada hakekatnya adalah r&mjglan tangan untuk
menciptakan bentuk-bentuk tertentu tanpa menggunb&han perekat (lem) serta ketelitian
ini membutuhkan keterampilan koordinasi tanganelk&tn dan kerapian, didalam kegiatan
melipat jika disajikan dengan minat anak maka akamberikan keasikan dan kegembiraan
serta kepuasan bagi anaknak terlihat tertarik dan senang saat kegiatanipael
berlangsung, pada saat melipat anak tidak langswatigat namun anak-anak terlebih dahulu
mengamati hasil lipatan yang sudah jadi, baru keamudnak-anak melipat secara bertahap
dan pelan-pelan.

677



::MOTORIC :: ISSN : 25805851

(Media of Teaching Oriented and Children) (ONLINE)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

Gambar pelaksanaan Sikisu Il peretemuan kedua

Adapun hasil peningkatan kemampuan motorik halusk amelalui origami
berdasarkan observasi yang telah dilakukan padaPsaalindakan, Siklus | dan Siklus Il
dapat dilihat melalui tabel hasil perbandingan okess di bawah ini :

Hasil perbandingan observasi

Siklus
No Kriteria Pra-Tindakan Siklus| Siklus|l
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
anak anak anak
1. | Jumlah anak 2 28,58 4 57,15 6 82,72
tuntas
2. | Jumlah anak 5 71,42 3 42,85 1 14,29
tidak tuntas
3. | Kiriteria Kurang Cukup Sangat Baik
keberhasilan
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwarkeomen motorik halus anak pada
pelaksanaan kondisi awal (pra tindakan) menunjulidahwa terdapat 2 anak tuntas dengan
persentase 28,58% dan terdapat 5 anak yang behias tdengan persentase 71,42%.

Siklus | pertemuan pertama dan kedua telah diperpkrsentase 57,15%, bahwa
terdapat 4 anak tuntas dan 3 anak tidak tuntasatepgrsentase 42,85%, hal ini belum
mencapai target yang telah ditentukan yaitu peasen70% bagi anak yang tuntas, maka
akan dilakukan perbaikan di siklus II.

Siklus Il terlihat kemampuan motorik halus anaki g@rtemuan pertama dan kedua
memperoleh persentase 85,72% menunjukkan penimgkatava terdapat 6 anak tuntas dan
1 anak tidak tuntas dengan persentase 14,29%, mgreyaentase ketuntasan yang sudah
melebihi standart ketuntasan 70% maka penenepada siklus dinyatakan berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkanvbamelalui kegiatan melipat
kertas origami dapat meingkatkan kemampuan motuaikis anak di PPT Mawar IV Al-
Amin Surabaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskaida bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa melalui kegiatan melipat kertagaoni dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak kelompok B di PPT Mawar IV Al-AmSurabaya. Dalam kegiatan
melipat kertas origami terdapat peningkatan motbakus anak disetiap siklusnya, hal ini
dapat dilihat dari persentase hasil belajar sisatuypada tahap pra-tindakan 28,58% terjadi
peningkatan pada siklus | sebesar 57,15% dan tlissik naik menjadi 85,72% sehingga
pada siklus Il dinyatakan berhasil karena sudahcaqgai indikator yang sudah ditetapkan.

Melipat kertas origami merupakan bentuk karya s¢éau kerajinan tangan yang pada
umumnya dibuat dari bahan kertas, dengan tujuankumtenghasilkan beraneka ragam
bentuk mainan, hiasan, benda fungsional. alat pedan kreasi lainya. Kegiatan yang
dilakukan dengan menggunakan kedua tangan dan daaiabentuk sederhana menjadi
bentuk yang bervariasi serta dapat menumbuhkantiwitaa anak. Melalui kegiatan ini
kemampuan motorik halus anak berkembang.
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